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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Temuan penelitian ini mengusulkan konsep revitalisasi yang utuh dan diperoleh 

dari hasil serta pembahasan. Maka, kesimpulan dari hasil dan pembahasan adalah 

Pertama, peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam menjadikan masjid binaan sebagai 

sarana dan tempat ibadah di masjid sudah berjalan tetapi dalam ibadah khususnya 

shalat yang dijalankan tidak menemukan ruh atau kenikmatan, yang pada akhirnya 

shalat hanya dilakukan sebagai kewajiban, tidak dilakukan sebagai media interaksi 

antara hamba dan Sang Pencipta. Maka optimalisasi fungsi masjid yang ditawarkan 

adalah “Menumbuhkan Kecintaan dalam Shalat”, melakukan shalat dengan ikhlas dan 

khusyuk, dan melaksanakan shalat berjama’ah dimasjid di setiap ada kesulitan akan 

menumbuhkan kecintaan dalam shalat. Sehingga, shalat tidak hanya dijadikan sebuah 

kewajiban. Kedua, peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam menjadikan masjid 

binaan sebagai sarana dan tempat Pendidikan sudah dijalankan di masjid At-Taufiq, 

Al-Jihad, dan Haya Nafi namun masih dilakukan hanya sebatas pendidikan ilmu. 

Sedangkan pendidikan yang diharapkan dari setiap masjid adalah selain pendidikan 

ilmu, pendidikan iman dan akhlak sangat dibutuhkan. Maka optimalisasi fungsi 

masjid yang ditawarkan “Penanaman Iman dan Karakter Islam pada anak”, anak 

merupakan generasi emas yang harus dijaga iman dan akhlaknya. Maka dari itu, 

pendidikan iman dan akhlak yang dijalankan di masjid sebaiknya dikhususkan lebih 

banyak kepada anakanak dengan begitu masjid tidak akan sepi dengan anak-anak 

yang rajin beribadah.  

Ketiga, peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam menjadikan masjid binaan 

sebagai sarana dan tempat berdakwah di masjid sudah berjalan pada metodenya, 
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namun teknis dari dakwah tidak dijalankan oleh masyarakat, maka optimalisasi fungsi 

masjid yang ditawarkan “Dakwah Around the World”, dakwah yang dilakukan 

dengan berkeliling ke rumah yang membutuhkan ilmu agama Islam untuk 

menyebarkan Agama Islam secara kaffah dengan mengajak untuk pergi kemasjid dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid. Keempat, peran Dewan Da’wah Kota Metro 

dalam menjadikan masjid binaan sebagai sarana perekonomian umat di masjid At-

Taufiq, Al-Jihad, dan Haya Nafi sudah berjalan tetapi belum maksimal, sehingga 

masih banyak masyarakat yang tidak merasa kehadiran masjid. Maka optimalisasi 

fungsi masjid yang ditawarkan “Pengembangan Bisnis Kuliner Berbasis Masjid”. 

Bisnis kuliner ini akan sangat membantu mereka yang sangat ingin bekerja namun 

tidak memiliki modal.  Selanjutnya, “Pengembangan Zakat Usaha Produktif”, melihat 

banyaknya jumlah zakat maal yang di dapat masjid setiap tahunnya, maka akan sangat 

disayangkan jika zakat tersebut hanya diberikan pada zakat konsumtif semata. Selain 

itu, “Pengembangan Mini Market Berbasis Masjid”. Mengingat kebutuhan 

masyarakat akan sembako (bahan pokok), dengan adanya mini market berbasis masjid 

yang menjamin kehalalan, kehigienisan, dan harga yang murah, masyarakat akan 

sangat terbantu. Jika masjid memiliki tanah yang lebih luas lagi, penulis menawarkan 

 Kelima, peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam menjadikan masjid binaan 

sebagai sarana dan tempat bersosialisasi pada masjid At-Taufiq, Al-Jihad, dan Haya 

Nafi masih belum berjalan secara maksimal sehingga output dari peran sosial tidak 

didapat. optimalisasi yang ditawarkan, “Forum Penyelesaiain Problematika” yang 

mana forum ini bertujuan untuk menceritakan problematika yang sedang dihadapi 

oleh jamaah dan bersama-sama mencari jalan dalam penyelesaiain problematikanya 

dengan cara yang baik. Penulis juga menawarkan, “Program Jalan Kaki Silaturahim”, 

penulis yakin, dengan berjalan kaki ke masjid maka akan meningkatkan silaturahim 
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yang kuat antar jamaah, dengan berjalan kaki jamaah dapat bertemu dengan jamaah 

lainnya dan dapat bertegur sapa dengan mereka. Keenam, peran Dewan Da’wah Kota 

Metro dalam menjadikan masjid binaan sebagai sarana dan tempat berpolitik pada 

masjid At-Taufiq, Al-Jihad, dan Haya Nafi telah memudar, hal ini dikarenakan para 

pejabat pemerintah belum menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan. Maka penulis 

menawarkan dalam optimalisasi fungsi masjid dengan, “Pelantikan Calon Kepala 

Desa, dan Camat serta Wakil”. Hal ini harus di dukung oleh pemerintah setempat 

dalam pelaksanaannya.  

Ketujuh, peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam menjadikan masjid binaan 

sebagai sarana dan tempat kesehatan pada masjid At-Taufiq, Al-Jihad, dan Haya Nafi 

belum berjalan, sehingga perlu untuk di hidupkan kembali. Maka penulis menawarkan 

dalam optimalisasi fungsi masjid seperti, “Klinik 24 Jam”, klinik ini bertujuan untuk 

membantu masyarakat setempat dalam berobat dengan biaya yang ringan dan biaya 

gratis untuk masyarakat yang kurang mampu. Selain itu, penulis juga menawarkan 

revitalisasi, “Olahraga Sore Sehat”, Masjid seharusnya menyediakan berbagai 

olahraga yang bermanfaat Kedelapan, peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam 

menjadikan masjid binaan sebagai sarana dan tempat penggunaan tekhnologi, penulis 

menawarkan, “Website Masjid”, website ini sangat bermanfaat bagi masjid dan 

masyarakat. Dengan adanya website masjid, masyarakat akan lebih mudah mengakses 

semua hal tentang masjid tersebut, sehingga hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap masjid. Penulis menawarkan, “Database Digital”. Bukan hanya 

jam digital saja yang diperlukan di masjid, database digital juga merupakan hal vital 

yang harus dimiliki sebuah masjid. “Alarm Database”, dalam hal ini, database berisi 

tentang peran ekonomi masjid, diantaranya adalah data penerima zakat, data pemberi 

zakat konsumsi dan produktif, data usaha masjid, data pengelola usaha masjid, data 
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keuntungan dan kerugian masjid, dan data-data lainnya. Untuk mengimplementasikan 

seluruh konsep revitalisasi diatas diperlukan untuk mempersiapkan sosialisasi, 

pelatihan, dan seminar bagi seluruh pengelola masjid (ta‟mir). Pemahaman dari 

seluruh pengelola masjid (ta‟mir) menjadi hal terpenting dalam memakmurkan 

masjid. 

B. Saran 

1. Peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut disarankan, sebagai 

berikut:Menggunakan objek yang lebih luas, tidak hanya pada meneliti pada 

sisi ta‟mir masjid (pengurus masjid) saja, tetapi juga pada jama‟ah sekitar 

masjid. Karena jama‟ah sekitar masjid juga memiliki peran dalam 

memakmurkkan masjid. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan metode lain yang dimungkinkan 

lebih baik dari pendekatan femenologi yang digunakan dalam penelitian ini, 

misalnya dengan pendekatan Anthropologi. Dengan begitu, penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih beragam. 


